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ABSTRAK 
Sebuah pabrik kelapa sawit dengan kapasitas 100 ribu ton tandan buah segar per 
tahun akan menghasilkan limbah serat sawit sekitar 12 ribu ton. Selama ini pemanfaatan 
serat tandan kosong kelapa sawit sebagai bahan bakar pembangkit listrik pada industri. 
Limbah serat sawit mengandung bahan lignoselulosa yang dapat digunakan sebagai 
bahan baku papan partikel. Tujuan penelitian adalah untuk mempelajari dan 
mengevaluasi sifat papan partikel dari campuran serat sawit dan serbuk kayu. 
Perbandingan campuran serat sawit dan serbuk kayu 100% : 0%; 75% : 25%; 50% :50%; 
25% : 75% dan 0% : 100%, ditambah perekat urea formaldehida dalam konsentrasi 11%. 
Papan partikel dicetak dan ditekan secara hidrolik dengan tekanan kempa sebesar 16 
kg/cm2 selama 15 menit pada suhu 110 – 120 OC. Metode pengujian dan standar sifat 
fisis (kadar air, pengembangan tebal, kerapatan) dan mekanis (keteguhan lentur, 
keteguhan patah, keteguhan cabut sekrup dan keteguhan rekat internal) mengacu pada 
SNI. 03-2105-2006. Hasil penelitian menunjukkan bahwa papan partikel yang dibuat dari 
serat sawit 100% menghasilkan keteguhan lentur 1594,88 g/cm2; keteguhan patah 18,08 
kg/cm2; cabut sekrup 31,34 kg/cm2 dan  keteguhan rekat 0,86 kg/cm2. Penambahan 
serbuk kayu 50% dapat memperbaiki keteguhan lentur, keteguhan patah dan keteguhan 
rekat internal.  
Kata kunci : serat sawit, serbuk kayu, papan partikel, sifat fisis, mekanis 
ABSTRACT 
        A palm oil mill with a capacity of hundred thousand tons of fresh fruit bunches per 
year will produce palm fiber waste about 12,000 tons. Recently, the use of palm empty 
fruit bunches (OPEFB) fiber is as fuel for electricity generation in the industry. Palm fiber 
waste contains lignocellulose materials as a feedstock to particle board manufacture. The 
aim of this research is to evaluate the properties of particle board from a mixture of 
OPEFB fiber and sawdust.  The ratio of OPEFB fiber and sawdust are 100% : 0%; 75% : 
25%; 50% : 50%; 25% : 75% and 0% : 100%, plus urea formaldehyde adhesive in a 
concentration of 11%. The boards were pressed using a clamp pressure of 16 kg/cm2 for 
15 minutes at a temperature of 110 – 120 0C. The testing methods and standards of 
physical properties (moisture contents, thickness swelling, density) and mechanical 
(modulus of elasticity/MOE, modulus of rupture/MOR, screw withdrawal and internal bond 
strengths) refers to the SNI. 03 – 2105 - 2006. The results showed that the particle board 
made from 100% OPEFB fiber produces modulus of elasticity/MOE 1594.88 kg/cm2; 
modulus of rupture/MOR 18.08 kg/cm2; screw withdrawal 31.34 kg/cm2 and internal bond 
strength 0.86 kg/cm2. The addition of sawdust for 50% can improve modulus of 
elasticity/MOE, modulus of rupture/MOR and internal bond strength.  
Keywords:  OPEFB fibers, sawdust, particle board, physical, mechanical 
 
  




Meningkatnya produksi minyak  
kelapa sawit dari tahun ke tahun, akan 
meningkatkan volume limbah, baik berupa 
limbah padat maupun limbah cair. 
Pardamean (2008), menyatakan bahwa 
limbah padat kelapa sawit dapat berupa 
tandan kosong, cangkang, janjang, dan 
fiber (serat). Sebuah pabrik kelapa sawit 
dengan kapasitas 100 ribu ton tandan buah 
segar per tahun akan menghasilkan sekitar 
6 ribu ton cangkang, 12 ribu ton serabut 
dan 23 ribu ton tandan buah kosong. 
Umumnya limbah padat industri kelapa 
sawit mengandung bahan organik seperti 
lignoselulosa dan berdampak pada 
lingkungan. Menurut Tarkono (2015), serat 
tandan kosong kelapa sawit yang tidak 
tertangani dapat menyebabkan bau busuk 
dan dapat  menimbulkan jamur yang dapat 
merusak  tanaman disekelilingnya. 
Ketersediaan bahan baku dari kayu 
dewasa ini tidak dapat mencukupi 
kebutuhan untuk perumahan masyarakat, 
sehingga menyebabkan dilakukannya 
berbagai usaha untuk memanfaatkan 
limbah pengolahan kayu diantaranya 
serbuk kayu. Serbuk kayu yang jika  
dicarnpur perekat kemudian dicetak dapat 
dibuat suatu produk komposit seperti 
papan partikel, atau papan buatan yang 
dapat digunakan untuk interior rumah/ 
gedung, mebel dan barang kerajinan. 
Suatu produk komposit dapat ditingkatkan 
kekuatannya dengan penambahan serat 
alami atau serat buatan. Salah satu 
diantara serat alam yang mudah diperoleh 
dalam jumlah cukup besar adalah limbah 
serat dari industri kelapa sawit yang saat 
ini belum banyak dikembangkan 
pemanfaatannya oleh masyarakat industri.     
Hing et al. (2011) mengemukakan 
bahwa di Malaysia perekat urea 
formaldehida banyak digunakan dalam 
industri papan partikel dan papan serat 
dibandingkan perekat yang lain. Perekat ini 
menguntungkan karena lebih murah 
harganya, waktu perekatan cepat, waktu 
simpan lebih lama, perekat ini termasuk 
jenis thermosetting dan juga banyak 
digunakan pada industri kayu lapis, 
sedangkan kelemahan perekat ini tidak 
tahan terhadap cuaca panas dan hujan 
serta mengeluarkan gas emisi 
formaldehida. Hazwani, et al. (2014) 
mengemukakan bahwa papan patikel yang 
dibuat dengan bahan baku yang homogen  
dengan ukuran partikel 2.0 mm dengan 
konesentrasi perekat 11% urea 
formaldehida menunjukkan hasil sifat fisis 
dan mekanis yang lebih baik. 
Tujuan penelitian untuk mempelajari 
dan mengevaluasi sifat fisis dan mekanis 
papan partikel dari campuran limbah serat 
tandan kosong sawit dan serbuk kayu 
dengan perekat urea formaldehida. Produk 
papan partikel yang dihasilkan 
dibandingkan dengan standar papan 
partikel (SNI) 03-2105-2006. 
 
II. BAHAN DAN METODE 
Bahan baku yang digunakan  yaitu 
limbah serat tandan kosong kelapa sawit 
(TKKS)  dan serbuk kayu yang diambil dari 
salah satu industri pengolahan kelapa 
sawit dan penggergajian kayu di daerah 
Kalimantan Selatan; dan perekat urea 
formaldehida diperoleh dari salah satu 
perusahaan kayu lapis di Banjarmasin. 
Peralatan yang digunakan antara lain alat 
ayakan, tempat pengering serat sawit, 
aluminium foil, alat cetakan untuk 
pembuatan papan, alat tekanan kempa 
hidrolik, dan alat uji sifat fisis mekanis 
kayu. 
Bahan baku yang berupa limbah 
serat sawit direndam dan dicuci dengan air 
untuk menghilangkan kotoran yang 
melekat pada serat sawit seperti lumpur 
atau tanah. Serat sawit setelah dicuci 
dilakukan pengeringan secara alami 
dengan cara dijemur selama 3 sampai 4 
hari hingga kering udara. Perlakuan 
penelitian yang digunakan yaitu campuran 
serat sawit dan serbuk kayu sebanyak 5 
(lima) taraf yaitu a1 (campuran serat sawit 
100% dengan serbuk kayu 0%), a2 
(campuran serat sawit 75% dengan serbuk 
kayu 25%), a3 (campuran serat sawit 50% 
dengan serbuk kayu 50%), a4 (campuran 
serat sawit 25% dengan serbuk kayu 75%), 
dan a5 (campuran serat sawit 0% dengan 
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Tabel 1.  Rata-rata  hasil pengujian sifat fisis dan mekanis papan partikel dari limbah serat 
sawit dan serbuk kayu dengan perekat urea formaldehida 
  
serbuk kayu 100%). Setiap perlakuan 
diulang 3 kali. Setiap perlakuan 
ditambahkan perekat urea formaldehida 
dalam konsentrasi 11% dari jumlah bahan. 
Spesifikasi perekat urea formaldehida yang 
digunakan yaitu kekentalan: 70 cp, pH: 8,  
dan kadar zat padat perekat: 50%. 
Campuran serat sawit, serbuk kayu dan 
perekat dicetak dalam ukuran panjang, 
lebar dan tebal 25 x 25 x 1 cm. Ditekan 
dalam suhu 120 0C selama 15 menit 
dengan tekanan kempa 16 kg/cm2. Papan 
partikel yang dihasilkan (Gambar 1) 
dikeringkan secara alami hingga kering 
udara. 
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Gambar 1. Papan partikel hasil penelitian 
 
Papan dilakukan pengujian sifat sifis dan 
mekanis (kadar air, pengembangan tebal, 
kerapatan, keteguhan lentur, keteguhan 
patah, keteguhan cabut sekrup dan 
keteguhan rekat internal). Prosedur 
pengujian mengacu pada SNI : 03 - 2105 – 
2006.  
Untuk mengetahui hubungan dua 
variabel perlakuan campuran serat sawit 
dan serbuk kayu terhadap parameter uji, 
dilakukan analisis persamaan regresi linier 
secara sederhana dengan mengacu pada 
Sunyoto (2009), yaitu Y = ax + b. Nilai rata 
- rata sifat fisis dan mekanis papan partikel 
yang dihasilkan dibandingkan dengan 
persyaratan Standar Nasional Indonesia 
(SNI) 03-2105-2006 tentang mutu papan 
partikel.  
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Kadar air 
Nilai rata-rata kadar air papan partikel 
berfluktuasi dari 5,84 sampai 9,67%               
(Tabel 1) dan semua nilai ini memenuhi 
persyaratan SNI. 03-2105-2006 (tidak lebih 
14%). Nilai kadar air papan partikel 
diantaranya dipengaruhi oleh kondisi 
lingkungan (suhu dan kelembaban) dimana 
papan partikel ditempatkan, karakteristik 
kandungan zat kimia (sellulosa, 
hemiselulosa, lignin, zat ekstraktif) bahan 
baku, sifat fisik (bentuk bahan baku, berat 
jenis, kerapatan, kekerasan) bahan               
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Gambar 2. Grafik hasil pengujian kadar air  
 
penguapan uap air) papan partikel yang 
dihasilkan. Haygreen dan Bowyer (2003), 
menyatakan bahwa tingginya nilai kadar air 
disebabkan sifat papan partikel yang 
bersifat higroskopis karena mengandung 
lignin dan sellulosa, dan semua bahan 
mengandung lignin dan sellulosa sangat 
mudah menyerap dan melepaskan air.      
Hasil analisis persamaan regresi 
menununjukan bahwa penambahan 
komposisi partikel serbuk kayu ada 
kecenderungan menambah nilai kadar air 
papan partikel, dengan nilai koefisien 
korelasi (r) = 0,715 (Gambar 2). Dalam arti 
ada korelasi yang cukup kuat antara 
campuran serat sawit dan serbuk kayu 
terhadap nilai kadar air pada papan partikel 
yang dihasilkan. Pada perlakuan a1 (bahan 
serat sawit 100%) dihasilkan nilai kadar air 
yang terendah (5,84%). Kondisi demikian 
dimungkinkan karena serat sawit memiliki 
kandungan selulosa, zat ekstraktif dan 
lignin dan ukuran lebih panjang   
dibandingkan serbuk kayu sehingga daya 
adsorpsi uap air lebih kecil. Yojiro dan 
Ayaaki (1990), menyebutkan bahwa serat 
sawit memiliki kadar lignin 28,5% dan zat 
ekstraktif 1,9%. Law et al. (2007), 
mengemukakan serat tandan kosong sawit 
mengandung kadar selulosa 43 – 65%, 
liginin 13 – 37 %, xylose 29 – 33%, dan 
abu 1 – 6%; sedangkan menurut Rachman 
dan Jasni (2013) serbuk kayu mempunyai 
kadar selulosa  40 – 44%;.dan lignin  18 - 
25%.  
3.2. Pengembangan tebal selama 24 jam  
                   Nliai rata – rata pengembangan tebal 
papan partikel berada diantara 12,16 
sampai 36,61% (Tabel 1). Nilai 
pengembangan tebal papan partikel 
menurut SNI. 03 – 2105 – 2006  tidak 
dipersyaratkan. Papan partikel yang dibuat 
dari limbah serat sawit 100% menghasilkan 
nilai pengembangan tebal yang lebih baik 
dibandingkan papan partikel yang dibuat 
dari campuran serat sawit dan serbuk 
kayu. Penambahan campuran serbuk kayu 
ada kecenderungan peningkatan 
pengembangan tebal papan yang 
dihasilkan. Kondisi ini dimungkinkan 
karena serat sawit memiliki panjang serat 
lebih panjang dan kandungan kimia seperti 
lignin, silika  dan minyak yang dapat 
menghambat penyerapan air dalam papan 
partikel.  Hazwani et al. (2014), ukuran 
partikel yang panjang menghasilkan nilai 
pengembangan tebal yang lebih rendah 
dibandingkan ukuran partikel yang pendek.  
Dari analisis persamaan regresi 
menunjukkan penambahan komposisi 
serbuk kayu ada kecenderungan nilai 
pengembangan tebal makin besar, dengan 
nilai koefisien regresi (r) sebesar 0,861 
(Gambar 3), dalam arti ada korelasi cukup 
kuat antara campuran partikel serat sawit 
dan serbuk kayu terhadap nilai 
pengembangan tebal papan partikel yang 
dihasilkan. Akan tetapi pada perlakuan a5 
(serbuk kayu 100%) terjadi penurunan 
pengembangan tebal, namun nilai tersebut 
masih lebih baik  dari perlakuan a1 (serat 
sawit 100%).  
 
Gambar 3. Grafik hasil pengujian 
pengembangan tebal 
 
           3.3. Kerapatan 
        Nilai rata – rata kerapatan papan 
partikel berada di antara  0,50 sampai 0,61 
g/cm3  (Tabel 1) dan semua nilai ini 
memenuhi syarat SNI. 03 – 2105 – 2006  
(berada diantara 0,4 sampai  0,9 g/cm3). 
Nilai kerapatan papan partikel dari bahan  
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Gambar 4. Grafik hasil pengujian kerapatan 
serat sawit 100% lebih besar dibandingkan 
dengan papan partikel yang dibuat dari 
campuran serat sawit dan serbuk kayu, hal 
ini dikarenakan struktur bahan baku serat 
sawit memiliki bentuk ukuran yang 
memanjang sehingga celah – celah antar 
serat papan partikel lebih rapat 
dibandingkan papan partikel yang dibuat 
dari struktur campuran serat sawit dan 
serbuk kayu. Abdurachman dan Nurwati 
(2011), menyatakan bahwa kerapatan 
papan partikel dipengaruhi oleh struktur 
bentuk fisik bahan baku partikel yang 
digunakan. Hasil analisis persamaan 
regresi menunjukkan bahwa penambahan 
komposisi serbuk kayu menghasilkan nilai 
kerapatan cenderung lebih rendah, dengan 
nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,901 
(Gambar 4) dalam arti bahwa ada 
hubungan sangat kuat antara campuran 
serat sawit dengan serbuk kayu terhadap 
nilai kerapatan papan partikel, makin besar 
komposisi serat sawit dalam hal ini kadar 
selulosa, maka nilai kerapatan makin 
besar. Kadar selulosa pada serat sawit    
43 - 65% (Law, et al. 2007), sedangkan 
menurut Rachman dan Jasni (2013), kadar 
selulosa pada kayu 40 – 44%.  
3.4. Keteguhan lentur/MOE   
        Nilai rata – rata keteguhan lentur 
papan partikel untuk semua perlakuan 
berada di antara 1594,88 sampai 10440,17 
kg/cm2 (Tabel 1) dan di bawah persyaratan 
SNI. 03 – 2105 – 2006 (2,04. 104 kg/cm2). 
Nilai keteguhan lentur memiliki kolerasi 
linier dengan keteguhan patah. Papan 
partikel yang memiliki keteguhan lentur 
yang rendah akan memiliki nilai keteguhan  
patah yang rendah pula. Hal ini ditunjukkan 
dalam Gambar  5 dan 6. hasil pengujian 
keteguhan lentur dan patah. Nilai 
keteguhan lentur yang terbesar (10440,17 
 
Gambar 5. Grafik hasil pengujian 
keteguhan lentur 
 
Gambar 6. Grafik hasil pengujian 
keteguhan patah 
kg/cm2) dihasilkan dari papan partikel yang 
dibuat dengan perlakuan a5 (serbuk kayu 
100%). Nilai terendah (1594,88 kg/cm2) 
dihasilkan pada papan partikel yang dibuat 
dengan perlakuan a1 (serat sawit 100%). 
Penambahan proporsi serbuk kayu dapat 
memperbaiki keteguhan lentur papan 
partikel meskipun belum bisa memenuhi 
persyaratan standar. Iswanto, et al. (2012) 
menyimpulkan bahwa dalam pembuatan 
papan partikel  semakin besar proporsi 
penambahan partikel kayu  dalam papan 
partikel bukan kayu mampu meningkatkan 
nilai MOE papan yang dihasilkan. Nilai 
keteguhan lentur ini kemungkinan                  
dapat ditingkatkan diantaranya melalui 
penambahan konsentrasi perekat, 
pengurangan zat kimia pada serat sawit 
seperti zat ekstraktif yang mengganggu 
dalam proses perekatan. Limbah serat 
sawit mengandung zat organik dari bahan 
lignoselulosa. Kemudian  Abdul, et al. 
(2012) menyebutkan, kandungan  yang 
ada dalam bahan lignoselulosa serat sawit 
diantaranya polisakarida (selulosa dan 
hemiselulosa), lignin dan zat ekstraktif. 
Sedangkan menurut Maloney (1993), nilai 
MOE dipengaruhi oleh kandungan dan 
jenis bahan perekat yang digunakan, daya 
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ikat perekat dan panjang serat. Dari 
analisis persamaan regresi ada 
kecenderungan makin banyak komposisi 
serbuk kayu ada kecenderungan 
penambahan  nilai keteguhan lentur papan 
partikel, dengan nilai koefisien regresi (r) 
sebesar 0,869 (Gambar 5), dalam arti ada 
korelasi kuat antara komposisi campuran 
serat sawit dan serbuk kayu terhadap nilai 
keteguhan lentur papan partikel yang 
dihasilkan.  
3.5. Keteguhan patah/MOR  
Nilai rata – rata keteguhan patah 
papan partikel berada diantara 18,08 
sampai 90,72   kg/cm2 (Tabel 1). Nilai 
keteguhan patah yang memenuhi syarat 
SNI. 03 - 2105 - 2006 (minimum 82 kg/cm2) 
diperoleh pada papan partikel yang dibuat 
dari perlakuan a5 (serbuk kayu 100%) 
dengan nilai sebesar 90,72 kg/cm2. Papan 
partikel yang dibuat dari serat sawit 100% 
menghasilkan nilai keteguhan patah lebih 
rendah dan belum memenuhi syarat 
SNI.03 – 2015 - 2006. Hal ini dimungkinkan 
diantaranya karena ikatan partikel yang 
rendah antar serat sawit dengan perekat. 
Haygreen dan Bowyer (1989), kekuatan 
papan partikel dapat ditentukan dari 
kekuatan ikatan masing-masing partikel 
penyusun papan. Penambahan campuran 
serbuk kayu pada serat sawit ada 
penambahan nilai MOR papan partikel 
yang dihasilkan namun belum memenuhi 
standar. Iswanto et al. (2012)  
menyimpulkan bahwa dalam pembuatan 
papan partikel seperti halnya pada 
keteguhan lentur bahwa semakin besar 
proporsi penambahan  campuran partikel 
kayu dalam papan partikel bukan kayu 
mampu meningkatkan nilai MOR pada 
papan yang dihasilkan. Sedangkan 
Ramadan dan Sayed (2012) menyatakan, 
bahwa kandungan bahan kimia dalam 
bahan baku dapat mengganggu dalam 
proses perekatan seperti minyak, zat 
ekstraktif, lignin dan silika yang dapat 
menurunkan sifat mekanik papan partikel 
seperti keteguhan patah. Untuk  
meningkatkan keteguhan patah diperlukan 
perlakuan mengurangi kandungan bahan 
kimia seperti minyak dan zat ekstraktif 
pada serat sawit sebelum digunakan untuk 
pembuatan bahan papan partikel. Dari 
analisis persamaan regresi menunjukkan 
penambahan komposisi serbuk kayu                 
ada kecenderungan penambahan nilai 
keteguhan patah, dengan nilai koefisien 
korelasi (r) sebesar 0,774 (Gambar 6), 
dalam arti ada korelasi yang cukup kuat 
antara campuran serat sawit dan serbuk 
kayu terhadap nilai keteguhan patah. 
3.6. Keteguhan cabut sekrup   
        Nilai rata – rata keteguhan cabut 
sekrup papan partikel berada di antara 20 
sampai 40,67 kg/cm2 (Tabel 1).  Perlakuan 
yang memenuhi syarat SNI. 03 – 2105 – 
2006 (minimum 31 kg) adalah perlakuan a1 
(serat sawit 100%) dengan nilai 31,34 kg; 
dan a5 (sebuk kayu 100%) dengan nilai 
40,67 kg. Nilai keteguhan cabut sekrup 
papan partikel yang dibuat dari serat sawit 
100% menghasilkan nilai lebih rendah 
dibandingkan dari papan partikel yang 
dibuat dari serbuk kayu 100%, hal ini 
dimungkinkan karena lemahnya daya rekat 
yang terjadi antara perekat dengan partikel 
serat sawit. Daya rekat menurut Ramadan 
dan Sayed (2012), dipengaruhi oleh zat 
kimia  yang terkandung pada serat sawit 
dalam hal ini lignin, silika dan minyak yang 
dapat menurunkan nilai keteguhan cabut 
sekrup. Hasil analisis persamaan regresi 
menunjukkan penambahan komposisi 
campuran serbuk kayu pada papan partikel 
ada kecenderungan terjadi kenaikan nilai 
keteguhan cabut sekrup. Hal ini diduga 
makin rapat antar bahan baku pada papan 
partikel yang dihasilkan, namun nilai 
koefisien korelasinya (r) sangat lemah yaitu  
0,214 (Gambar 7). Dalam arti ada korelasi 
yang lemah antara campuran serat sawit 
 
Gambar 7. Grafik hasil pengujian 
keteguhan cabut sekrup  
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dan serbuk kayu terhadap nilai keteguhan 
cabut sekrup yang dihasilkan, hal ini terjadi 
pada perlakuan serbuk kayu 100% 
diperoleh kenaikan (Gambar 7). 
3.7. Keteguhan rekat internal   
Nilai rata - rata keteguhan rekat 
papan partikel berada di antara 0,86 
sampai 3,25 kg/cm2 (Tabel 1). Perlakuan 
yang memenuhi syarat SNI. 03 – 2105 – 
2006 (minimum 1,5 kg/cm2) yaitu perlakuan 
a3 (campuran serat sawit 50% dan serbuk 
kayu 50%) dengan nilai 2,52 kg/cm2; 
perlakuan a4 (campuran  serat sawit  25% 
dan serbuk kayu 75% dengan nilai 2,74 
kg/cm2); dan perlakuan a4 (serbuk kayu 
100%) dengan nilai 3,25 kg/cm2. Papan 
partikel yang dibuat dari serat sawit 100% 
menghasilkan nilai keteguhan rekat lebih 
rendah dan belum memenuhi syarat SNI. 
03 – 2105 – 2006. Penambahan campuran 
serbuk kayu ada peningkatan nilai 
keteguhan rekat meskipun belum 
memenuhi syarat standar. Hal ini 
dimungkinkan seperti halnya pada 
kekuatan mekanik yang lain yaitu oleh 
karena ikatan rekat yang kurang kuat antar 
partikel serat sawit dengan perekat. Ikatan 
yang rendah diduga oleh kandungan zat 
kimia seperti lignin, minyak, silika pada 
serat sawit. Yojiro dan Ayaaki (1990), 
menyebutkan serat sawit memiliki kadar 
lignin 28,5%; minyak 1,9%; dan abu 5,6%. 
Sedangkan Ramadan dan Sayed (2012), 
mengemukakan zat kimia seperti kadar 
lignin, minyak dan silika mengakibatkan 
penurunan kekuatan rekat papan partikel.  
 
 
Gambar 8. Grafik hasil pengujian 
keteguhan rekat internal 
 
Hasil analisis persamaan regresi 
menunjukkan penambahan campuran 
serbuk kayu pada papan partikel ada 
kecenderungan nilai keteguhan rekat lebih 
besar. Hal ini dimungkinkan oleh karena   
ikatan antar serbuk kayu yang lebih kuat. 
Nilai koefisien korelasi (r) yang dihasilkan  
sebesar 0,947 (Gambar 8). Dalam arti ada 
hubungan sangat kuat antara campuran 
serat sawit dengan serbuk kayu terhadap 
nilai keteguhan rekat papan partikel yang 
dihasilkan. 
IV. KESIMPULAN 
Papan partikel yang dibuat dari serat 
sawit 100% menghasilkan keteguhan lentur 
1594,88 kg/cm2; keteguhan patah 18,08 
kg/cm2; cabut sekrup 31,34 kg/cm2 dan  
keteguhan rekat 0,86 kg/cm2. Penambahan 
serbuk kayu 50% dapat memperbaiki 
keteguhan lentur, keteguhan patah dan 
keteguhan rekat internal.  
Kandungan bahan kimia yang ada 
pada serat tandan kosong sawit bisa 
mengganggu dalam proses perekatan 
seperti kadar minyak, zat ekstraktif, lignin 
dan silika yaitu dapat menurunkan sifat 
mekanis papan partikel diantaranya 
keteguhan patah, lentur dan keteguhan 
rekat. Perlakuan bahan baku serat tandan 
kosong sawit sebelum digunakan untuk 
pembuatan papan partikel perlu dilakukan 
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